5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

RS Unand adalah sebuah entitas yang unik, karena terkait & terhubung
dengan dua sektor, yaitu Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek RI) & Kementerian
Kesehatan (Kemenkes RI).

RS Unand adalah entitas unik yang berfungsi sebagai tempat pendidikan,
penelitian, dan pelayanan kesehatan.

Urgensi/ alasan pendirian RS Unand didorong oleh tekananan eksternal
yang diberikan oleh pemerintah melalui peraturan (coersive isomorphism)
dan petimbangan rasional.

Dampak perubahan status Unand menjadi PTN- BH adalah RS Unand tidak
lagi menerima subsidi (pendanaan) dari Unand.

Dampak perubahan situasi pandemi Covid-19 adalah RS Unand mengalami
perubahan kunjungan pasien dan penurunan pendapatan.

Unand memberikan dukungan penuh kepada RS Unand dalam menghadapi
perubahan lingkungan organisasi.

Manajemen RS-Unand mengidentifikasi segala' kemudahan, hambatan,
kekuatan, dan kelemahan, dan mengembangkan serangkaian strategis untuk
keberlangsungan aktivitas pelayanan dalam menghadapi perubahan
lingkungan organisasi.

RS Unand melakukan imitasi (Mimetic Isomorphism) dengan merancang

strategi untuk menjadi Medical Tourism.
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5.2

Pegawai RS Unand memberikan respon Normative Isomorphism atas
perubahan lingkungan organisasi yang mengacu pada dampak dan pengaruh
standar professional terhadap praktek organisasi.

Keterbatasan

Proses penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diataranya adalah

sebagai berikut:

1.

5.3

Informasi perspektif owner didapatkan dari hasil wawancara Rektor &
Unand dengan awak media yang dirilis media, portal berita, dan website
resmi. Wawancara tidak bisa dilakukan kepada Rektor dan Wakil Rektor
(1) Unand, karena adanya keterbatasan jadwal.

Tidak semua informasi yang diperoleh dapat didokumentasikan dalam
bentuk transkip atau data tertulis, dikarenakan wawancara dilakukan disela-
sela kesibukan Elit Interview.

Penelitian ini hanya didasarkan pada perspektif Direktur Keuangan Unand,
Sistem Pengawasan Internar (SPI) Unand, dan Top Management RS Unand.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan di atas, maka

saran yang dapat diberikan kepada inside stakeholder’s RS Unand adalah sebagai

berikut:

1.

Unand (owner)

Dengan adanya perubahan status Unand menjadi PTN- BH, Unand harus
memberikan kejelasan status kepada RS Unand. Tidak melakukan
intervensi pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pelayanan

kesehatan di RS Unand.
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2. Manajemen RS Unand
Dengan adanya perubahan status Unand menjadi PTN- BH dan perubahan
situasi pandemi Covid-19, Manajemen harus bisa mengidentifikasi segala
kemudahan, hambatan, kekuatan, dan kelemahan, dan mengembangkan
serangkaian strategis untuk keberlangsungan aktivitas pendidikan,
penelitian, dan pelayanan kesehatan RS Unand.
3. Pegawai RS Unand
Dengan adanya perubahan status Unand menjadi PTN- BH dan perubahan
situasi pandemi Covid-19, pegawai harus mampu menyesuaikan diri atas perubahan
tersebut dengan cepat tanpa mengganggu keberlangsungan aktivitas pendidikan,
penelitian, dan pelayanan kesehatan RS Unand
Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu pada saat sebelum melakukan
penelitian, sebaiknya membuat kesepakatan antara peneliti dengan Elit Interview
terkait jadwal dan konten pertanyaan, sehingga peneliti dapat memperoleh

informasi dari perspektif semua Elit Interview.
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